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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas

IVB SD Negeri 42 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru, sebanyak 39

siswa. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah teknik

pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia) untuk meningkatkan

hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

B. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas IVB SD Negeri 42

Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 September-8 Oktober

2013 dengan 2 siklus. Adapun setiap siklus dilakukan dalam 2 kali

pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dan guru dapat beradaptasi

dengan teknik pembelajaran yang diteliti. Sehingga hasil penelitian

tindakan kelas dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar

selanjutnya.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang melalui

tahapan-tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi atau
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pengamatan dan refleksi. Siklus PTK tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut:

Gambar 3.1 Siklus dalam PTK34

1. Perencanaaan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini,

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

berdasarkan kompetensi dasar

34 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm.
16.
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b. Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama

kegiatan pembelajaran berlangsung

c. Meminta teman sejawat dan guru SD Negeri 42 sebagai

Observer

d. Mempersiapkan sarana dan prasarana pembelajaran seperti

selotip kertas

e. Menyediakan lembar evaluasi dan Ulangan Harian (UH) siswa

2. Pelaksanaan Tindakan

a. Guru membentuk sebuah garis di lantai (menggunakan selotip

kertas)

b. Guru membuat tanda panah pada kedua ujungnya

c. Guru meletakkan sebuah huruf “S” yang besar untuk “Setuju”

di ujung salah satu tanda panah dan sebuah huruf “T” untuk

“Tidak Setuju” di ujung panah lainnya

d. Pada pertengahan garis, letakkan sepotong selotip kertas, ini

melambangkan daerah “Saya tidak tahu” atau “Saya tidak

nyaman untuk membagikan apa yang saya tahu”

e. Guru memulai dengan membuat sebuah pernyataan kepada

para siswa tentang sesuatu yang telah dipelajari

f. Guru meminta para siswa untuk menggerakkan lokasi tubuhnya

sepanjang garis

g. Guru memberi waktu sekitar 30 detik pada siswa untuk

bergerak
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h. Guru memanggil satu atau dua siswa dari beberapa posisi untuk

mempertahankan pendapatnya ataupun menjelaskan

keraguannya

i. Guru meminta para siswa untuk mengubah posisinya setelah

mendengar pendapat temannya

j. Guru memastikan bahwa tidak ada hal yang tidak tepat untuk

dikomunikasikan

3. Observasi

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat

atau observer yaitu Saudari Nurhasanah, teman sejawat peneliti

dan Bapak Zulfikri, S.Pd.I guru SD Negeri 42 Kecamatan

Marpoyan Damai Pekanbaru. Tugas dari observer tersebut adalah

untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi

Setelah pelaksanaan tindakan dan observasi, peneliti

melakukan diskusi dengan observer yang telah melakukan

pengamatan. Dari hasil pengamatan tersebut peneliti melakukan

upaya evaluasi untuk menentukan apakah tindakan yang dilakukan

telah sesuai dengan RPP yang disusun sebelumnya dan telah dapat

meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas IVB SD Negeri 42
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Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru, dan kelemahan yang

terjadi pada siklus I dijadikan dasar perbaikan pada siklus II.

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu: jenis data

kualitatif dan data kuantitatif

a. Data Kualitatif

Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat, kata atau

gambar.35 Dalam penelitian ini berupa hasil observasi guru dan

siswa.

b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau

data kualitatif yang diangkakan (skoring).36 Dalam penelitian ini

berupa hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes hasil belajar.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan

aktivitas siswa pada tiap pertemuan.

b. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil

belajar siswa.

35 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 23.
36 Ibid.
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E. Teknik Analisis Data

1. Aktivitas Guru dan Siswa

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah

dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:

p = x 100%

Keterangan:

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya

= Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

p = angka persentase.37

Kriteria Interpretasi Skor:

Angka 0% - 20% = Sangat Lemah
Angka 21% - 40% = Lemah
Angka 41% - 60% = Cukup
Angka 61% - 80% = Kuat
Angka 81% - 100% = Sangat Kuat38

2. Hasil Belajar PKn

Hasil belajar siswa ditentukan dari ketuntasan individu dan

ketuntasan klasikal dari tes yang dilakukan. Untuk menghitung

ketuntasan individu dan persentase ketuntasan klasikal digunakan

rumus:

KI = SS
SMI

37 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm.
43.

38 Riduwan. Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011),
hlm. 15.

x 100
%



34

KK = JST
JS

Keterangan:

KI = Ketuntasan Individu
SS = Skor Hasil Belajar Siswa
SMI = Skor Maksimal Ideal
KK = Persentase Ketuntasan klasikal
JST = Jumlah Siswa yang Tuntas
JS = Jumlah Siswa Keseluruhan39

Rumus yang digunakan untuk mencari nilai rata-rata kelas adalah:

M =

Keterangan:

M = Rata-rata (mean)

N = Banyaknya Nilai

= Jumlah Nilai40

39 Depdiknas. Rambu-rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Maksimum dan Analisis
Hasil Pencapaian Standar Ketuntasan Belajar, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2004), hlm. 24.

40 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hlm. 34.
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%


